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Virus penyakit banyak sekali jumlahnya. Ukurannya sekitar 25-300 mikron. Ukuran virus 

disebut juga ukuran renik. Oleh sebab itu, virus tidak bisa dilihat dengan mata atau 

mikroskop biasa, tapi harus menggunakan mikroskop elektron. 

 

Virus penyakit dapat digolongkan menjadi dua bagian:  

 

1. Virus yang penyebarannya ke seluruh tubuh melalui perantaraan darah, 

misalnya: 
 

a. Cacar 

 

Gejala-gejala tubuh yang terkena virus poks akan demam, timbul gelembung-gelembung 

bernanah pada kulit wajah,tangan, kaki, dan seluruh tubuh.  

 

b. Campak  

 

Gejala-gejalanya tubuh yang terjangkit virus cacar akan demam, timbul bercak merah 

pada kulit setelah menderita demam, batuk, dan pilek. 

 

c. Demam berdarah 

 

Virus penyakit yang mengakibatkan demam berdarah, yaitu  salah satu dari empat 

serotipe virus yang berbeda antigen yang termasuk kelompok Flavivirus dan serotipenya 

adalah DEN-1, DEN-2, DEN-3, DEN-4.  

 

Gejala-gejala tubuh yang terinfeksi virus ini di antaranya mengalami demam secara tiba-

tiba disertai sakit kepala yang hebat, sendi dan otot tersa sakit, nyeri di belakang mata, 

muntah-muntah, denyut nadi melemah. 

 

2. Virus yang penyebaranya terbatas hanya pada organ-organ tertentu, seperti: 
 

a. Influenza ( saluran pernapasan)  

 

Gejala-gejala tubuh yang terserang virus penyakit influenza ditandai dengan demam, 

menggigil, sakit kepala, mual-mual. 

 

b. Hepatitis (hati) 

 

Gejala-gejala tubuh yang terinfeksi virus penyakit hepatitis badan mudah lelah, tidak 

nafsu makan, mual, muntah, lemas, stamina menurun, dan sering mengantuk. Sedangkan, 

untuk penderita hepatitis akut ditandai dengan nyeri ulu hati, demam. 



 

Tidak hanya itu, gejala-gejala pun dapat dilihat secara fisik, yaitu urin berwarna gelap, 

feses berwarna putih, kuku, kulit, dan bagian putih mata berwarna kuning, perut bagian 

atas membesar, dan bert badan menurun.   

 

Jenis-jenis virus hepatitis di antaranya: 

• Virus hepatitis A atau VHA,  

• Virus hepatitis B atau VHB, 

• Virus hepatitis C atau VHC,  

• Virus hepatitis D atau VHD,  

• Virus hepatitis E atau VHE,  

• Virus hepatitis F atau VHF, 

• Virus hepatitis G atau VHG. 

c. Konjuctivis (radang pada mata) 

 

Gejala-gejala mata yang terjangkit virus ini merasa gatal, kelopak mata terasa bengkak, 

sering mengeluarkan kotoran mata/ secret, mata merah dan berair.  

 

d. Polio (syaraf) 

 

Virus polio terdiri atas tiga strain, yaitu strain 1 (brunhilde), strain 2 (lanzig), dan strain 3 

(leon). 

 

Gejala-gejala tubuh yang terjangkit virus polio ringan suhu badan panas (tapi suhunya 

tidak terlalu tinggi), seluruh tubuh terasa nyeri, muntah-muntah, sakit kepala, sakit 

tenggorokan, dan mata panas. 

 

Gejala-gejala tubuh yang terjangkit virus polio akut, yaitu suhu badan panas sangat 

tinggi, sakit kepala yang sangat hebat, pundak terasa kaku, nyeri otot hebat, dan 

sensitifitas kulit berkurang.  

 

e. Gondong 

 

Virus penyakit gondong menyebabkan penyakit gondong. Virus ini ditularkan melalui 

udara. Gejala-gejala tubuh yang terinfeksi virus gondong akan mengalami demam, saat 

menelan, mengeluarkan air liur, atau membuka mulut terasa sakit, telinga mendengung, 

pembengkakan di daerah pipi, tidak enak badan, serta sakit kepala. 

 

Bagaimana virus penyakit masuk ke dalam tubuh manusia? 
 

Virus penyakit dapat masuk ke dalam tubuh manusia dengan beragam cara, di antaranya 

melalui: 

• Makanan  



• Udara  

• Pakaian 

• Minuman 

• Transfusi darah  

• Air 

• Kontak tangan 

• Mulut 

• Tenggorokan 

• Air susu 

• Air liur 

 

Keterangan lebih lanjut, klik.. 

 


